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 Riset ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran kearsipan digital terhadap kemampuan 

mengelola arsip pada siswa kelas X-OTKP SMK Negeri Mojoagung. Riset ini 

merupakan riset eksperimen dengan model non-equivalent control grub design 

yang melibatkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Populasi berjumlah 141 

orang dan sampel pada penelitian ini melibatkan 70 orang yang diambil 

menggunakan teknik random sampling. Beberapa uji yang digunakan dalam 

penelitian meliputi analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis, dan N-Gain Score. Hasil riset ini ditunjukkan dengan menggunakan 

Uji Independent sample t-test dengan hasil thitung (5,507) > ttabel (1,995).  Untuk 

uji N-Gain Score diperoleh nilai sebesar 0,56 yang menujukkan bahwa media 

pembelajaran kearsipan digital dikategorikan cukup efektif. Sehingga 

berdasarkan hasil perhitungan Uji Independent Sample t-test dan Uji N-Gain 

score dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

 

Kata Kunci:  
 

Media Pembelajaran, Kearsipan 

Digital, Kemampuan Mengelola 

Arsip 

 

Keywords:  ABSTRACT 
Learning Media, Digital Archives, 

Ability to Manage Archives 

 

 

 This research aims to find out whether there is an influence on the use of digital 

archival learning media on the ability to manage archives in students of the X-

OTKP class of SMK Negeri Mojoagung. This research is an experimental 

research with a non-equivalent control grub design model involving control 

classes and experimental classes. The population was 141 people and the 

sample in this study involved 70 people taken using random sampling 

techniques. Some of the tests used in research include descriptive analysis, 

normality tests, homogenity tests, hypothesis tests, and N-Gain Scores.  The 

results of this research were shown using the Independent sample t-test with 

the results of tresult (5,507) > ttable (1,995).  For the N-Gain Score test, a value 

of 0.56 was obtained which indicated that digital archival learning media was 

categorized as quite effective. So based on the results of the Independent 

Sample t-test and N-Gain Score Test, it can be concluded that H1 is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Dunia dihadapkan dengan sebuah 

fenomena yaitu adanya pandemi covid-19 salah 

satunya yaitu di Indonesia. Covid-19 adalah 

sejenis virus pertama yang dapat menyebabkan 

penyakit pernapasan akut parah atau bisa 

disebut sindrom SARS (Fauci, Lane, and 

Redfield 2020). Pandemi covid-19 

menyebabkan perubahan struktur kehidupan 

terutama bagi masyarakat diberagam sektor dan 

unit, salah satunya adalah di aspek Pendidikan 

(Rachmawati, et al., 2020). Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Tekonologi (Kemendikbud Ristek) 

menanggapinya dengan mengeluarkan 

kebijakan sesuai dengan Surat Edaran No. 4 
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Tahun 2020 terkait dengan Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19 yaitu pembelajaran 

dilaksankan secara daring di rumah. 

Pembelajaran daring  dirasa sangat tepat untuk 

diterapkan di masa saat ini (Chick et al. 2020). 

Meskipun di masa pandemi, siswa berhak 

mendapatkan pembelajaran meskipun 

dilakukan secara daring di rumah.  

Dengan adanya kebijakan pembelajaran 

pada masa pandemi ini maka akan menaruh 

dampak pada aktivitas siswa dalam belajar dan 

juga guru dalam mengajar. Guru dan siswa 

wajib dapat menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran daring ini, dimana proses 

pembelajaran yang biasanya dilakukan secara 

konvensional diubah menjadi pembelajaran 

dengan sistem digital (Putra 2021). Adanya 

kebijakan dari pemerintah ini menyebabkan 

banyak instansi Pendidikan mulai dari jenjang 

dasar sampai tinggi melakukan perubahan 

dalam proses belajar mengajar yaitu secara 

daring. Tujuan dari perubahan proses belajar 

mengajar ini adalah demi kesalamatan dari para 

siswa dan guru (Salsabila et al. 2021). Dengan 

adanya perubahan dalam proses pembelajaran 

yang pada mulanya dilaksanakan secara tatap 

muka berubah menjadi pembelajaran secara 

daring ini menyebabkan modifikasi salah 

satunya guru harus siap menggunakan media 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

daring. 

Berdasarkan pengamatan yang sudah 

dilaksanakan oleh peneliti serta wawancara 

kepada guru Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) pengampu mata pelajaran 

kearsipan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri (SMKN) Mojoagung, kegiatan proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran kearsipan 

di kelas X-OTKP bahwasannya guru hanya 

memberikan materi berupa teori, video dan juga 

penugasan secara manual dengan bantuan 

aplikasi Google Classroom. Siswa tidak 

diajarkan praktik karena keterbatasan peralatan 

yang ada di rumah siswa sehingga skill siswa 

kurang. Hal ini tentu saja akan menyebabkan 

siswa akan kesulitan ketika praktik kerja di 

lapangan.  

SMK merupakan sekolah kejuruan yang 

menyiapkan siswanya untuk siap bekerja. Guru 

harus membekali siswa skill yang baik sesuai 

dengan kompetensi keahliannya sehingga 

mereka siap melibatkan diri di dunia kerja 

setelah lulus nantinya (Wirawan and Rahmanto 

2017). Utami and Hudaniah (dalam (Bunga 

Aprilia Kartini 2013) juga menjelaskan bahwa 

Sekolah Menengah Kejuruan ialah sekolah 

yang menitikberatkan dalam peningkatan 

kapasitas siswa agar memiliki pilihan untuk 

bekerja di unit atau bidang tertentu, 

kemampuan untuk beradaptasi dengan dunia 

kerja, melihat lowongan pekerjaan dan 

memiliki pilihan untuk mengembangkan 

kemampuan di kemudian hari. Kapasitas dan 

kemampuan yang digerakkan oleh siswa 

merupakan konsekuensi dari sistem 

pembelajaran di sekolah mereka, yang sebagian 

besar merupakan tempat mereka mengkaji yang 

ditunjukkan dengan bidang, divisi, atau 

program penguasaan yang ditekuninya. 

Program Keterampilan OTKP merupakan salah 

satu program kemampuan di SMKN 

Mojoagung. Program Penguasaan OTKP 

merupakan salah satu proyek profesional di 
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SMK yang membekali siswa dengan informasi 

dan kemampuan di bidang Organisasi 

Perkantoran (Bunga Aprilia Kartini, 2013). 

Media pembelajaran Kearsipan yang digunakan 

untuk praktik masih secara konvensional 

dengan menggunakan alat seperti filing cabinet 

atau snelhecter. Dengan adanya pembelajaran 

daring ini maka media yang dapat digunakan 

untuk praktik kearsipan yaitu menggunakan 

digital archieve atau e-filing 

Media Pembelajaran menurut Arsyad 

(2013) merupakan segala peralatan komunikasi 

berupa hardware dan juga software yang di 

rancang, dimanfaatkan serta diatur untuk 

memenuhi kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran arsip, berbasis elektronik atau 

kearsipan digital ini berupa Aplikasi, Website, 

ataupun menggunakan Microsotf Access 

(Pazriah 2020). Media pembelajaran kali ini 

berbasis website dimana e-filing dapat 

menciptakan pembelajaran menjadi lebih 

memikat dan meningkatkan semangat belajar 

siswa dalam mempelajari kearsipan. Jadi siswa 

tidak hanya mengarsip secara manual saja, 

tetapi siswa juga dapat praktik mengarsip 

secara elektronik melalu aplikasi e-filing ini. 

Penggunaan e-filing dapat meminimalisir 

hilangnya dokumen yang diarsip karena semua 

dokumen tersimpan di dalam website tersebut. 

Beda halnya ketika seorang siswa mengarsip 

secara manual, mereka akan mudah 

menghilangkan dokumen-dokumen atau 

merusak dokumen karena kecerobahan mereka 

sendiri. Dengan adanya e-filing ini dapat 

mempermudah siswa dalam praktik di rumah. 

Media ini sudah berbasis website, sehingga 

dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 

Penelitian ini akan mengukur bagaiman 

efektifitas dari penggunaan media e-filing 

terhadap kemampuan mengelola arsip siswa. 

Kemampuan mengelola arsip merupakan 

kegiatan menyusun dokumen menggunakan 

suatu cara eksklusif atau tertentu, sehingga 

dokumen akan tertata dan tersimpan rapi dan 

dapat dengan praktis ditemukan kembali jika 

dokumen tersebut diperlukan (Endang R, Sri., 

Srimulyani 2012). Kemampuan mengelola 

arsip siswa SMK merupakan kegiatan praktik 

seperti melakukan pencatatan di buku agenda 

atau kartu kendali, kemudian juga melakukan 

penyimpanan pada arsip menggunakan sistem 

kronologis, sistem nomor, sistem wilayah, 

sistem nama, dan sistem subjek, serta 

melakukan penemuan kembali dokumen di 

Jadwal Retensi Arsip, kemudian juga 

mengirimkan surat dan menerima surat 

(Ningsih 2013) 

Belajar bukan merupakan suatu tujuan, 

namun belajar adalah siklus guna memenuhi 

tujuan (Hamalik 2011). Keterkaitan media 

pembelajaran di dalam kelas dengan sistem 

pembelajaran juga diharapkan berdampak pada 

pembelajaran yang dilakukan siswa dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam proses belajar 

mengajar itu sendiri. Pemanfaatan media 

pembelajaran dalam siklus belajar dan 

mengajar juga dapat menambah hasil atau 

pencapaian tujuan pembelajaran (Wirawan and 

Rahmanto 2017). Selaras dengan penelitian 

Nurwidayanti and Mukminan (2018) yang 

mengemukakan bahwa diantara banyak aspek 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

terdapat satu aspek yang dapat memberi 

pengaruh hasil belajar sangat menonjol yakni 
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penggunaan dalam pembelajaran seperti media 

pembelajaran yang menarik. 

Riset yang sejalan sebelumnya pernah 

dilakukan pada murid SMK Negeri 3 Surakarta 

dengan penelitian pengembangan 

menggunakan kearsipan digital terhadap hasil 

belajar siswa (Wirawan and Rahmanto 2017). 

Dimana hasil penelitian pengembangan ini 

yang juga dilakukan eksperimen terhadap kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 

hasil kelas eskperimen lebih tinggi yang 

praktiknya menggunakan kearsipan digital 

dibanding dengan kelas kontrol. Selain itu riset 

yang dilakukan oleh Gunaidi, Nurhadryani, and 

Muljono (2018) yang dilakukan pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang 

diujikan pada 10 responden menunjukkan 

bahwa sistem yang dibuat yaitu arsip digital 

sangat berguna dan bermanfaat diterapkan pada 

Instansi tersebut. Kemudian riset yang 

dilakukan oleh Purwanto (2015) yang 

dilakukan pada Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran Mahasiswa 

Universitas Negeri Yogyakarta yang 

menyatakan bahwa sangat layak digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran. Riset selanjutnya 

yaitu dilakukan oleh Safitri and Bukhori (2021) 

pada bagian Tata Usaha SMK PGRI 2 Malang 

dengan hasil penelitiannya yaitu kearsipan 

elektronik yang diberi nama Siperi ini sangat 

efektif dan efisien jika digunakan atau 

diterapkan pada Tata Usaha SMK PGRI 2 

Malang. 

Didasarkan atas hasil penelitian terdahulu 

yang masih bersifat penelitian pengembangan 

media pembelajaran kearsipan digital dan 

permasalahan yang sudah dipaparkan dan 

dijelaskan diatas, maka pada penelitian ini 

peneliti ingin mengetahui dan mengukur 

efektifitas dari penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital terhadap 

kemampuan mengelola arsip yang sebelumnya 

belum diteliti dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. Tujuan penelitian ini ditujukan 

guna mengetahui pengaruh yang signifikan 

penggunaan media pembelajaran kearsipan 

digital terhadap kemampuan mengelola arsip 

siswa kelas X-OTKP SMK Negeri Mojoagung. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan metode 

quasi experimental design. Metode quasi 

experimental design ini merupakan jenis 

penelitian yang memiliki kelompok kontrol 

akan tetapi tidak seluruhnya mengendalikan 

variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kegiatan eksperimen (Sugiyono 

2019). Desain penelitian dapat dilihat pada 

tabel 1 dimana peneliti menggunakan non-

equivalent control group design. 

Tabel 1. Desain penelitian 

Sumber : (Sekarsari and Aznam 2019) 

Desain penelitian ini non-equivalent control 

group terdapat dua kelompok yang diberi 

perlakuan yang berbeda dalam materi yang 

sama. Terdapat dua kelas dalam penelitian ini 

yaitu kelas pertama merupakan kelas 

eksperimen yang menerapkan kegiatan praktik 

mengarsip menggunakan media pembelajaran 

kearsipan digital (e-filing) dan kelas kedua 

yakni kelas kontrol yang hanya menggunakan 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3  O4 
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metode konvensional tanpa menggunakan 

media pembelajaran kearsipan digital (e-filing). 

Untuk penerapan pada kelas kontrol ini masih 

menggunakan cara manual seperti mengelola 

arsip secara manual menggunakan map 

snalhecter atau masih berbasis kertas. Dari 

kajian latar belakang, penelitian terdahulu yang 

relevan, dan kajian empiris, hipotesis penelitian 

ini ialah terdapat pengaruh media pembelajaran 

kearsipan digital terhadap kemampuan 

mengelola arsip. 

Populasi penelitian adalah keseluruhan 

objek yang dapat digunakan sebagai sumber 

dari suatu penelitian, dan juga populasi 

penelitian mempunyai keistimewaan tertentu 

sebagai suatu objek, atau sasaran penelitian. 

Arifin (2012) mengemukakan bahwa “populasi 

atau universe merupakan keutuhan objek yang 

diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, 

nilai ataupun hal-hal yang terjadi.” Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X – OTKP SMKN Mojoagung yang terdiri dari 

4 kelas dengan jumlah sebanyak 141 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilaksankan dengan cara teknik purposive 

sampling, dimana dengan teknik purposive 

sampling tersebut dapat melihat situasi dan 

kondisi tertentu yaitu kelas yang mempunyai 

kemampuan yang sama (Rachmawati, 2020). 

Berdasarkan rata-rata hasil praktik 

mengelola arsip kelas X-OTKP maka sampel 

yang diambil pada penelitian ini yaitu kelas X–

OTKP 3 sebanyak 35 siswa sebagai kelas 

kontrol dan kelas X–OTKP 4 sebanyak 35 

siswa sebagai kelas eksperimen. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

meliputi non tes, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik Non tes dalam penelitian 

ini ditujukan guna mengetahui kemampuan 

mengelola arsip peserta didik aspek 

psikomotorik. Penilaian aspek psikomotorik 

dilakukan dengan cara memberikan lembar 

kerja kepada peserta didik sebelum perlakukan 

(pretest) dan sesudah pemberian treatment 

(posttest) hal tersebut bertujuan untuk 

mengukur kemampuan mengelola arsip pada 

siswa. Sebelum soal non tes (Lembar Unjuk 

Kerja) diberikan kepada siswa, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian kelayakan terhadap 

Lembar Unjuk Kerja oleh validator assessment 

pembelajaran. Dalam riset ini peneliti 

menggunakan skala likert untuk mengetahui 

penilaian atau skor yang di dapat untuk validasi 

kelayakan soal dalam penelitian ini. skor yang 

didapat oleh peneliti dari validator ahli 

selanjutnya dihitung atau dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Tabel 2. Kriteria persentase skala linkert 

Persentase Kriteria 

0% - 20 % Sangat tidak layak 

20% - 40 % Tidak layak 

40% - 60 % Cukup layak 

60% - 80 % Layak 

80% - 100 % Sangat Layak 

Sumber : (Riduwan 2016) 

Hasil validator ahli soal yang dihitung dan 

analisis menggunakan rumus diatas didapatkan 

nilai sebesar 91,4%, dari nilai kelayakan soal 

tersebut maka dari persentase rumus diatas 

berada pada kriteria yang sangat layak sehingga 

soal berupa non tes (lembar unjuk kerja) bisa 
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diuji coba ke siswa yang sudah menempuh mata 

pelajaran kearsipan yaitu kelas XI – OTKP 2 

untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian ini.  

Perhitungan validitas dan reliabilitas uji 

coba soal Lembar Unjuk Kerja yaitu 

menggunakan Aplikasi SPSS Versi 25. Soal 

dinyatakan valid apabila nilai validitas 

didapatkan melalui hasil perhitungan dengan 

perbandingan R-tabel dengan taraf signifikansi 

5% atau 0,05, hal ini dikarenakan harus 

disinkronkan dengan jumlah siswa yang diteliti. 

Kemudian Reliabilitas Instrumen soal 

dinyatakan reliabel dikarenakan hasil 

perhitungannya sebesar 0,789 dengan banyak 

item butir soal sebanyak 12, dengan nilai 

cronbach’s alpha 0,789 > 0,60 maka dengan 

hasil tersebut sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan untuk uji reliabilitas dari 12 item soal 

unjuk kerja dapat disimpulkan semua item soal 

unjuk kerja dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Dalam riset ini, teknik analisis yang dipakai 

pada riset ini yaitu berupa analisis deskriptif 

dilaksanakan untuk mengetahui nilai median, 

mean, modus, standar deviasi dari data, serta 

nilai minimum dan juga nilai maksimum dari 

data penelitian dan juga statistik parametris 

bertujuan untuk mengetahui hipotesis dalam 

penelitian ini. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian menggunakan Uji Independent 

Sample t-test dengan syarat data penelitian 

harus berdistribusi normal dan juga data 

penelitian harus bersifat homogen. Kemudian 

untuk analisis statistic parametris data diuji 

terlebih dahulu dengan uji normalitas 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov dan untuk uji Homogenitas 

menggunakan Levene Statistic, setelah kedua 

uji tersebut dilakukan maka akan dilakukan uji 

t melalui independent sample t-test guna 

menjawab hipotesis dalam penelitian ini 

(Sugiyono 2019). 

Selain itu, analisis data juga dilakukan 

dengan uji N-Gain Score. Uji ini ditujukan guna 

mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital terhadap 

kemampuan mengelola arsip siswa. N-Gain 

score ini merupakan selisih nilai antara pretest 

dan posttest (Solikha and Rasyida 2020). 

Rumus perhitungan dari N-Gain yang 

ternormalisasi yakni sebagai berikut : 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus 

tersebut kemudian di interprestasikan dengan 

menggunakan klasifikasi seperti dibawah ini : 

Tabel 3. Kategori penilaian N-Gain Score 

Indeks N-Gain Score Kategori 

N-Gain > 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain ≤ 0,30 Rendah 

Sumber : (Saputra and Kuswanto 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam riset ini merupakan hasil dari 

pengujian keterampilan siswa dalam mengarsip 

dimana data tersebut didapat dari kelas kontrol 

serta kelas eksperimen. Adanya teknik 

penelitian purposive sampling,  peneliti dengan 

pertimbangan yang sebelumnya akhirnya 

memakai dua kelas yaitu kelas X-OTKP 3 

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yaitu kelas X-OTKP 4, dimana dari masing-

masing kelas terdiri dari 35 siswa sehingga total 
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keseluruhan dari dua kelas yaitu 70 siswa. Pada 

kelas kontrol siswa diberikan materi kearsipan 

Kompotensi Dasar 3.7 Sistem Penyimpanan 

Arsip. Sedangkan untuk kelas Eksperimen juga 

diberikan materi kearsipan dan Kompotensi 

Dasar yang sama hanya yang membedakan 

yaitu untuk kelas eksperimen menggunakan 

media pembelajaran kearsipan digital. Praktik 

Mengarsip berupa Non Tes  

 (Lembar Unjuk Kerja) diberikan sebelum 

kegiatan belajar (pretest) siswa mendapat 

materi Kompotensi Dasar 3.7 dan sesudah 

melakukan kegiatan belajar (posttest) dengan 

diberikan buku agenda, 5 surat keluar dan 5 

surat masuk dan juga diberikan guide primer, 

sekunder, dan tersier yang digunakan untuk 

melakukan praktik mengarsip. 

Kemudian hasil dari pretest-posttest 

tersebut dianalisis secara deskriptif dengan 

berbantuan aplikasi SPSS 25 dan tabel 4 

dibawah ini menunjukkan hasil dari analisis 

deskriptif.

Tabel 4. Analisis deskriptif 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa 

siswa yang menggunakan media pembelajaran 

kearsipan digital (e-filing) memiliki mean atau 

nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu sebesar 

83,11 dibanding dengan siswa yang hanya 

menggunakan metode konvensional yaitu 

sebesar 74,71 sehingga terdapat selisih antara 2 

kelas kontrol dan eksperimen yaitu sebesar 8,4. 

Hasil dari perhitungan rata-rata ini juga 

diperkuat oleh penelitian pengembangan yang 

diujikan di kelas eksperimen dan kelan kontrol 

yang dilakukan oleh Wirawan and Rahmanto 

(2017) yang menyatakan bahwa bahwa terdapat 

perbedaan hasil rata-rata dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu untuk rata-rata kelas 

eksperimen dari penelitiannya yaitu sebesar 

80,59 sedangkan untuk kelas kontrol 

menunjukkan hasil perhitungan rata-rata yang 

lebih kecil yaitu sebesar 77,97 sehingga hal ini 

sangat terlihat bahwasannya penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital ini sangat 

efektif diterapkan jika dibandingkan dengan 

kelas yang hanya menggunakan cara 

konvensional. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Febriyana and Rahayu (2020) 

dengan hasil penelitiannya menyatakan nilai 

rata-rata dari kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol adalah 80,73 dibanding 

72,91 sehingga hal tersebut mengakibatkan 

terdapat perbedaan kelas eksperimen yang 

menggunakan audio visual dengan kelas 

kontrol yang menggunakan non audio visual, 

hal ini menyebabkan kelas eksperimen dalam 

penelitian ini dinyatakan berhasil dalam 

mengimplementasikan media pembelejaran 

untuk mengukur kemampuan menulis dongeng 

mahasiswa. 

Selain dilakukan analisis deskriptif akan 

dilakukan analisis parametris yang digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. Syarat 

dilakukannya analisis parametris adalah data 

Kelas Mean 
Me

dian 

Mod

us 

Std. 

Devia

tion 

Maks

imum 

Mini

mum 

Eskperimen 83,11 
83,0

0 
80a 6,448 72 96 

Kontrol 74,71 
75,0

0 
75 6,313 65 89 
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harus berdistribusi normal dan juga bersifat 

homogen, sehingga perlu adanya uji Normalitas 

dan Uji Homogen. Uji homogen dan normalitas 

didapat dari analisis Levene Statistic serta 

analisis Kolomogorov-Smirnov test 

(Puspitasari 2019). Tabel 5 dan Tabel 6 

dibawah ini menunjukkan hasil dari Uji 

homogen dan uji Normalitas. 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. Ket 

.413 1 68 .523 Homogen 

Sumber : Data diolah (2022) 

 
 

Tabel 6. Uji Normalitas 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 25 dapat dilihat pada 

tabel 5 dan tabel 6 bahwa data bersifat 

homogen dan berdistribusi normal yang 

dibuktikan dengan adanya nilai signifikansi 

> 0,05, dan dapat diperoleh hasil pada tabel 

5 yaitu nilai sig sebesar 0,523 sehingga 

dapat dinyatakan 0,523 > 0,05 data bersifat 

homogen menggunakan Levene Statistic. 

Sedangkan pada tabel 6 uji normalitas yang 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test juga dinyatakan berdistribusi 

normal yang dibuktikan dengan adanya 

nilai sig > 0.05 pada kelas eksperimen nilai 

sig didapat sebesar 0,200 dan nilai sig untuk 

kelas kontrol sebesar 0,142, sehingga pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal keduanya. Selanjutnya 

syarat untuk melakukan uji Independent 

Sample t-test guna melihat hasil hipotesis 

penelitian sudah terpenuhi yaitu data 

bersifat homogen dan juga berdistribusi 

normal, dengan kedua sayrat yang sudah 

terpenuhi tersebut maka pengujian 

hipotesis dengan menggunakan 

Indepentdent Sample t-test dapat dilakukan. 

Hasil dari penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu guna menjawab hipotesis atau 

rumusan masalah yaitu untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran kearsipan digital 

terhadap kemampuan mengelola arsip 

siswa kelas X-OTKP SMK Negeri 

Mojoagung. Pengambilan keputusan dari 

penelitian ini adalah H0 tidak bisa diterima 

atau ditolak jika perhitungan Independent 

Sample t-test terhadap uji t < 0,05 atau 

thitung > ttabel, sehingga H1 bisa diterima. 

Sedangkan apabila dalam penelitian ini H0 

diterima maka perhitungan Independent 

Sample t-test terhadap uji t > 0,05 atau 

thitung < ttabel, sehingga H1 bisa 

dinyatakan tidak diterima atau ditolak 

(Dewi et al. 2020) (dalam (Rahayu and 

Pahlevi 2021), dimana df=n1 + n2 – 2. 

Tabel 7 dibawah ini menunjukkan 

perhitungan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-test. 

 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Ket 
Statistic df Sig. 

Eksperimen .086 35 .200* Normal 

Kontrol .130 35 .142 Normal 
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Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample t-test 

Nama Kelas ttabel df thitung Ket 

Eksperimen  
1,995 68 5,507 

H1 

diterima Kontrol 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

Hasil uji t (Hipotesis) diatas pada tabel 7 

menggunakan uji Independent Sample t-test 

menunjukkan bahwa analisis data dari X – 

OTKP 4 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas kontrol X-OTKP 3 dapat diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 5,507 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,001. 

Selanjutnya yaitu dapat dilihat juga ttabel 

sebesar 1,995 dilihat menggunakan tabel 

distribusi dengan tingkat signifikansi 95% 

dan dengan derajat kebebasar yaitu sebesar 

68 sehingga ttabel (0,05 ; 68) yaitu sebesar 

1,995. Berlandaskan hasil uji t dengan hasil 

thitung > ttabel yaitu 5,507 > 1,995 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima, yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran kearsipan 

digital terhadap kemampuan mengolah 

arsip siswa kelas X-OTKP SMK Negeri 

Mojoagung. Penelitian ini memeliki 

kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wirawan and Rahmanto 

2017) yang menyatakan bahwa H1 juga 

diterima dengan hasil uji t yaitu thitung 

(3,26) > ttabel (2,00) sehingga hal ini 

membuktikan bahwa media pembelajaran 

kearsipan digital memberikan pengaruh 

signifikan dan hal ini sangat cocok dan 

sangat efektif diterapkan di dalam kelas.  

Hal ini juga diperkuat oleh Hariyati (2013) 

yang menyatakan dalam hasil penelitiannya 

yaitu Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga 

dari penelitiannya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

(10,63) > ttabel (1,980) dengan tingkat 

signifikansi 95%. Hal ini membuat media 

pembelajaran berpengarug signifikansi 

terhadap hasil belajar atau kemampuan 

siswa. Kemudian penelitian yang 

dilaksanakan oleh Sekarsari and Aznam 

(2019) juga menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil independent Sample T-

Test antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol kelas, dapat dilihat bahwa sig (2-

tailed) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

adanya perbedaan dalam kemampuan 

HOTS antara siswa kelas eksperimen dan 

siswa kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain guna 

melihat selisih nilai kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil Uji N-Gain score 

tersebut dapat dilihat pada tabel 8 dibawah 

ini. 

Table 8. Hasil Uji N-Gain Score 

Kelas N-Gain Score Kategori 

Eskperimen  0,56 Sedang 

Kontrol 0,29 Rendah 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan rekapitulasi data uji N-

Gain Score pada tabel 8 diatas diperoleh 

hasil perhitungan dari kelas eksperimen 
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(penggunaan media pembelajaran 

kearsipan digital) sebesar 0,56 atau sebesar 

56% sehingga dengan nilai tersebut 

dikategorikan sedang dan dapat dikatakan 

juga media pembelajaran kearsipan digital 

cukup efektif jika diterapkan dalam praktik 

mengelola arsip. Sementara pada kelas 

kontrol (pembelajaran konvensional) 

mendapat nilai sebesar 0,29 atau 29% hal 

ini termasuk dalam kategori rendah dan 

dengan nilai tersebut pembelajaran praktik 

mengelola arsip tidak efektif. Hasil dari uji 

N-Gain ini didukung oleh penelitian yang 

dilaksankan oleh Saputra and Kuswanto 

(2019) dimana pada penelitiannya hasil dari 

uji N-Gain score pada kelas eksperimen 

sebesar 0,54 sehingga untuk kelas 

eksperimen ini pada kategori sedang, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,53 

sehingga kedunya sama-sama pada kategori 

sedang. Hal ini juga menujukkan bahwa 

penggunaan media cukup efektif diterapkan 

pada pembelajaran di kelas meskipun 

hanya selisih 0,01 dengan kelas kontrol. 

Kemudian Penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Rachmawati (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif pada kategori sedang atau cukup 

efektif diterapkan pada pembelajaran dalam 

kelas, hal ini diperkuat dengan hasil uji N-

Gain score sebesar 0,51. Namun hasil 

penelitian ini juga berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Solikha and Rasyida 2020) yang 

menyatakan bahwa penggunaan sistem 

pembelajaran e-learning dengan schoology 

kurang efektif karena perhitungan uji N-

Gain yang sangat rendah yaitu sebesar 0,35 

sehingga hal tersebut membuat media 

pembelajaran menggunakan schoology 

kurang efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

menunjukkan bahwa antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen terdapat perbedaan 

dimana kelas kontrol yang memakai media 

pembelajaran secara konvensional praktik 

mengelola arsip masih menggunakan kertas 

dan map snelhecter sehingga membuat 

siswa dalam praktik mengelola arsip masih 

belum efektif dan efisien sehingga 

membuat kemampuan mengelola arsip 

kelas kontrol masih belum optimal. 

Kemudian, pada kelas kontrol siswa masih 

belum paham terkait cara memasukkan 

surat yang sudah dikerjakan dengan 

mengggunakan sistem tanggal yang sudah 

diberikan kode kedalam map snelhecter. 

Sehingga ini membuat kemampuan 

mengelola arsip siswa kelas kontrol lebih 

rendah daripada kelas eksperimen. 

Sedangkan kelas eksperimen dalam 

melakukan praktik mengelola arsip 

berbantuan dengan kearsipan digital siswa 

lebih terlihat lebih mudah dalam 

memahami instruksinya sehingga membuat 

kemampuan mengelola arsip siswa lebih 

optimal. Menurut pendapat Muhidin, 
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Hendri, and Santoso (2016) kearsipan 

digital merupakan suatu data (gambar, 

tulisan, atau data lainnya) dalam bentuk 

kode-kode biner yang dapat dibuka, dibuat, 

dihapus dan diolah sehingga arsip tersebut 

dapat digunakan dan dimanfaatkan. 

Sedangkan menurut pendapat Sun (2021). 

Arsip digital adalah informasi asli yang 

dicatat, yang nilai voucher dan nilai 

historisnya tidak dimiliki oleh jenis 

informasi lain. Penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital ini sangat 

efektif dan efisien sehingga media 

pembelajaran ini dapat digunakan dan 

dapat dipergunakan sebagai salah satu 

media pembelajaran yang menjadi 

rekomendasi dalam melakukan praktik 

mengelola arsip. 

Kearsipan digital memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam 

menggunakannya dikarenakan fitur dalam 

aplikasi kearsipan digital ini sangat mudah 

dipahami dan sangat simple apalagi 

aplikasi ini mendukung penggunaan di 

semua perangkat baik Handphone (android 

atau Ios) dan laptop/PC atau perangkat 

lainnya sehingga hal tersebut tidak 

memberatkan siswa untuk menggunakan 

aplikasi kearsipan digital tersebut 

(Muhidin, Hendri, and Santoso 2016). 

Namun dibalik banyaknya kelebihan dari 

kearsipan elektronik ini juga terdapat 

masalah yang dapat membuat kearsipan 

elektronik menjadi tidak efektif dan tidak 

efisien sehingga dalam melakukan 

pengelolaan arsip digital harus dengan 

kesabaran dan juga dengan hati-hati, hal ini 

disebabkan dalam melakukan pengelolaan 

arsip secara digital sering ditemukan 

banyak masalah yang dihadapi, seperti 1) 

Koneksi tidak stabil, 2) Perangkat yang 

tidak mendukung, 3) Autentisitas arsip 

elektronik yan sulit untuk dijaga, 4) 

kegagalan siswa untuk menjalankan 

kearsipan digital (Muhidin, Hendri, and 

Santoso 2016) 

Jadi dapat diketahui bahwa penggunaan 

media pembelajaran adalah salah satu 

faktor yang begitu penting dalam proses 

belajar khususnya pada mata pelajaran 

kearsipan aspek psikomotorik yaitu praktik 

mengelola arsip. Media pembelajaran 

kearsipan digital adalah salah satu sarana 

yang dapat mendukung dan dapat membuat 

seseorang mengembangkan ilmu 

pengetahuannya terutama saat proses 

belajar dalam kelas atau di rumah. 

Sehingga perlu diperhatikan bagi pihak 

sekolah dapat segera menyiapkan sarana 

dan prasarana khususya media 

pembelajaran seperti kearsipan digital agar 

dalam proses belajar mengajar bagi siswa 

SMK sesuai dengan standar kerja pada 

masa sekarang yang sudah menjadi serba 

digital dan agak pembelajaran dalam kelas 

lebih efektif dan juga efisien serta siswa 

mampu memeberikan kemampuannya 

dalam mengarsip secara optimal. Karena 
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dengan adanya media pembelajaran digital 

ini siswa lebih termotivasi dalam 

melakukan kegiatan belajar karena tidak 

hanya teori saja akan tetapi langsung 

praktik secara langsung dan hal lain seperti 

saat Ulangan Harian (UH) atau Ulangan 

Semester (US) siswa mudah dalam 

memahami karena sudah praktek secara 

langsung menggunakan media 

pembelajaran digital. 

Sehingga hasil dari riset ini dapat 

disimpukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital (e-filing) 

guna mengembangkan kompetensi 

mengelola arsip siswa kelas X – OTKP 

SMK Negeri Mojoagung dapat diterapkan 

dan dapat dijadikan salah satu refrensi 

media pembelajaran oleh guru karena 

media pembelajaran ini dapat membuat 

siswa lebih aktif dan lebih cepat 

mengembangkan kompetensinya sehingga 

siswa SMK yang disiapkan untuk bekerja 

lebih mengenal mengelola arsip secara 

digital. 

 
SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran kearsipan digital dapat 

memberikan dampak yang baik bagi 

kemampuan siswa SMK Negeri Mojoagung 

dalam melakukan praktik  mengelola arsip. 

Penggunaan media pembelajaran kearsipan 

digital ini terbukti dalam Uji Indpependent t-

test  yang menunjukkan adanya pengaruh 

dalam media pembelajaran kearsipan digital 

terhadap kemampuan mengelola arsip siswa 

SMK Negeri Mojoagung. Maka dari itu 

penelitian ini membuktikan penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital lebih efektif 

digunakan dalam praktik mengelola arsip jika 

dibandingkan dengan kelas yang hanya 

melakukan praktik secara konvensional. 

Implikasi manajerial dalam penelitian ini 

yaitu media pembelajaran kearsipan digital (e-

filing) yang dihasilkan sebelum penelitian 

eksperimen ini merupakan sebuah media yang 

digunakan untuk mendorong semangat siswa 

dalam mata pelajaran kearsipan khususnya saat 

melakukan praktik mengelola arsip. Media 

pembelajaran ini dibuat sebelumnya sudah 

dilakukan uji validasi ahli yang sudah 

kompoten dalam bidangnya sehingga media 

pembelajaran kearsipan digital yang dipakai 

dalam penelitian eksperimen kali ini tergolong 

dalam kategori sangat baik sehingga cocok 

diterapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang 

menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran kearsipan digital yang dapat 

digunakan untuk melakukan praktik mengelola 

arsip serta dapat mengetahui kemampuan 

mengelola arsip siswa maka saran yang 

diberikan oleh peneliti atau pengembang media 

kearsipan digital (e-filing) lebih lanjut adalah 

untuk kelemahan-kelemahan dari media 

pembelajaran ini agar dapat diperbaiki sehingga 

dapat lebih maksimal, serta dapat melakukan 

eksperimen pada aspek kognitif, afektif dan 

faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil dari 

siswa dalam melakukan praktik mengelola 

arsip. 
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